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ABSTRAK 

 

ANALISIS AKUNTANSI ASET TETAP PADA PT. REZEKI SEGARA 

RIAU 

 

Oleh: Fachrurrozi Prabowo 

Tugas akhir ini dilakukan di PT. Rezeki Segara Riau dengan tujuan untuk 

mengetahui Penerapan Akuntansi Aset Tetap. Tugas Akhir ini dilakukan dengan 

metode kualitatif deskriptif dan data yang diambil adalah data langsung dari 

perusahaan. Aset tetap memiliki pengaruh yang penting pada laporan keuangan 

perusahaan atau neraca karena aset tetap memiliki nilai masa manfaat yang 

lebih dari satu tahun dan nilai material lebih dari satu periode laporan.  Aset 

tetap yang dilaporkan harus mengacu pada Pernyataan Standar Akuntansi 

Keuangan (PSAK) Nomor 16. Berdasarkan PSAK Nomor 16  akuntansi aset tetap 

terbagi atas enam poin yaitu pengakuan aset, pengeluaran aset tetap, 

pengukuran aset tetap, penyusutan aset tetap, penghentian dan pelepasan aset 

tetap, penyajian dan pengungkapan aset tetap. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa PT. Rezeki Segara Riau telah melaksanakan proses pengklasifikasian, 

pengakuan, pengukuran dan pengungkapan/penyajian laporan keuangan dan 

sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 16 dan 

dinyatakan sesuai dengan standar yang berlaku umum. Sehingga kebijakan yang 

diterapkan perusahaan dalam pengakuan dan dalam perolehan aset tetap yang 

dimaksud sudah sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK 

No.16) 

Kata kunci:  Penerapan Akuntansi Aset Tetap, Pernyataan Standar 

Akuntansi Keuangan (PSAK), Laporan Keuangan 
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BAB I                                                                                                                                                                                                                                                                                                                        

PENDAHULUAN 

 Latar Belakang 1.1

 Dalam suatu perusahaan, akuntansi memegang peranan yang 

sangat penting karena akuntansi dapat memberikan informasi mengenai 

keuangan dari suatu perusahaan. Akuntansi merupakan bagian dari sistem 

informasi yang menghasilkan informasi keuangan yang relevan. Di sisi 

lane, setiap perusahaan mempunyai tujuan untuk mencapai laba 

maksimum. Untuk mencapai tujuan tersebut, diperlukan faktor-faktor 

tertentu sebagai pendukung yang digunakan dalam menjalankan usaha. 

Salah satu faktor tersebut adalah aset tetap. Hampir setiap perusahaan, 

baik bergerak dalam bidang jasa, perdagangan maupun industri pasti 

memiliki aset tetap untuk menjalankan kegiatan operasional setiap harinya.  

 Aset tetap merupakan aset berwujud yang diperoleh dalam bentuk 

siap pakai yang digunakan dalam operasional perusahaan. Perolehan aset 

tetap dapat ditempuh dengan berbagai cara, misalnya dengan pembelian 

tunai, pembelian secara kredit jangka panjang, pembelian dengan surat 

berharga, pertukaran, diperoleh dari hadiah atau sumbangan, dan dibangun 

sendiri. Penerapan akuntansi aset tetap pada perusahaan adalah guna 

memantau pemakaian sarana dan penyusutan yang terjadi. Aset tetap 

merupakan salah satu faktor pendukung dalam menjalankan usaha untuk 

menghasilkan produk barang atau jasa yang dijual kepada konsumen.  
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 Aset tetap merupakan harta perusahaan yang masa penggunaannya 

lebih dari satu periode normal akuntansi (biasanya di atas satu tahun 

penggunaan) dan menjadi subjek manajemen dengan mempertimbangkan 

kualitas dengan cara pemakaiannya, demikian juga dengan penyusutan 

(depresiasi) dan aset merupakan sarana bagi perusahaan didalam 

menjalankan kegiatan operasional, seperti bangunan atau gedung sebagai 

kantor, mesin dan peralatan untuk berproduksi, kendaraan sebagai alat 

untuk transportasi, dan lain-lain sebagai alat yang dapat mendukung semua 

kegiatan perusahaan. 

 Penyajian aset tetap dalam laporan keuangan harus dengan 

mekanisme yang baik dan benar karena akan mempengaruhi posisi 

kekayaan dalam laporan keuangan. Adapun mekanisme nya yaitu terdiri 

dari penentuan dan pencatatan harga perolehan, penyusutan aset tetap, 

pengeluaran selama aset tetap digunakan, penghapusan aset tetap dan 

penyajian aset tetap dalam laporan keuangan.  

Dalam laporan keuangan terdapat standar yang mengatur hal 

tersebut, khususnya di Indonesia terdapat badan yang bergerak di bidang 

akuntansi keuangan yaitu Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI). Dalam hal ini 

membuat standar laporan keuangan yang disebut dengan Pernyataan 

Standar Akuntansi Keuangan (PSAK). PSAK ialah kerangka mekanisme 

atau prosedur pembuatan laporan keuangan yang berisi pencatatan, 

penyusunan, perlakuan dan penyajian laporan keuangan yang didasarkan 

pada kondisi telah disepakati oleh lembaga keuangan di Indonesia. 
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Akuntansi untuk perlakuan aset tetap merupakan salah satu 

instrument penting dalam laporan keuangan. Urgensitas aset tetap sebagai 

penggerak aktivitas perlu dicatat dan dilaporkan secara wajar dan mengacu 

pada PSAK. PSAK yang mengatur tentang akuntansi aset tetap adalah 

PSAK No. 16 yang terdiri enam poin yaitu Pengakuan Aset, Pengeluaran 

Aset Tetap, Pengukuran Aset Tetap, Penyusutan Aset Tetap, Penghentian 

dan Pelepasan Aset Tetap, Penyajian dan Pengungkapan Aset Tetap 

(Siswati, 2016). 

Tujuan Pernyataan Standar Akuntansi No. 16 adalah untuk 

mengatur perlakuan akuntansi aset tetap, agar pengguna laporan keuangan 

dapat memahami informasi mengenai investasi entitas di aset tetap, dan 

perubahan dalam investasi tersebut. Isu utama dalam akuntansi aset tetap 

adalah pengakuan aset, penentuan jumlah tercatat, pembebanan 

penyusutan, dan rugi penilaian nilai aset tetap. Pernyataan ini diterapkan 

dalam akuntansi aset tetap kecuali pernyataan lain mensyaratkan atau 

mengizinkan perlakuan akuntansi yang berbeda (Mayangsari & Nurjanah, 

2018). 

Menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No.16 

aset tetap adalah aset berwujud yang diperoleh dalam bentuk siap pakai 

atau dengan dibangun lebih dulu yang digunakan dalam proses produksi, 

tidak dimaksudkan untuk dijual kembali dalam rangka kegiatan normal 

perusahaan dan mempunyai manfaat lebih dari satu tahun. Aset tetap ini 

digolongkan menjadi dua kelompok berdasarkan wujudnya (intangible 
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assets) yaitu, aset tetap berwujud (tangible asstes) dan aset tidak berwujud 

(intangible assets). Aset tetap yang dipergunakan lama kelamaan 

mengalami kerusakan, baik karena dipakai maupun karena pengaruh lama.  

Berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan nomor 16 (revisi 2011) 

menyatakan bahwa aset tetap adalah aset berwujud yang dimiliki untuk 

digunakan dalam produksi atau penyediaan barang atau jasa untuk 

direntalkan kepada pihak lain, untuk tujuan administratif. Aset mempunyai 

peran penting dalam untuk mendukung setiap kegiatan operasional 

perusahaan. Dalam memperoleh aset tetap perusahaan dapat ditempuh 

dengan cara yaitu dengan pembelian tunai, pembelian kredit atau 

angsuran, tukar tambah, hadiah atau donasi membuat sendiri atau ditukar 

dengan surat-surat berharga.  

Cara perolehan aset tetap yang digunakan di dalam perusahaan, 

baik yang masih baru dipakai maupun yang lama memerlukan biaya 

perawatan dan pemeliharaan agar manfaat aset tetap tersebut sesuai 

dengan perencanaan. Terhadap aset tetap yang sudah tidak digunakan lagi 

dalam kegiatan operasional perusahaan, maka perlakuan akuntansi yang 

dapat diterapkan adalah dibuang atau dihapuskan.  

Depresiasi didefinisikan sebagai suatu proses akuntansi dalam 

mengalokasi biaya aset berwujud ke beban dengan cara yang sistemastis 

dan rasional selama periode yang diharapkan mendapat manfaat dari 

penggunakaan aset tersebut. Beban depresiasi adalah pembebanan yang 

dilakukan perusahaan dalam suatu periode akuntansi. Menurut PSAK 
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No.16 (Revisi 2011), penyusutan adalah alokasi sistematis jumlah yang 

dapat disusutkan dari satu aset selama umur manfaatnya. Penting adanya 

standar baku yang harus dimiliki oleh oleh perusahaan. Oleh karena itu 

perlakuan akuntansi dalam hal pengakuan, pengukuran dan pelaporan 

aktiva tetap harus sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 

 Peranan aset tetap bagi perusahaan sangat penting karena 

perlakuan akuntansi terhadap aset tetap harus dikemukakan secara wajar, 

konsisten, dan benar sehingga informasi terhadap laporan keuangan sesuai 

dengan Standar Akuntansi Keuangan. Berdasarkan uraian diatas penulis 

tertarik untuk membahas lebih lanjut mengenai aktiva tetap dengan 

spesifikasi judul “Analisis Akuntansi Aset Tetap pada PT. Rezeki 

Segara Riau Dumai”. Tujuan penulis meneliti judul ini dikarenakan PT 

ini terletak di kota Dumai yang merupakan kota kediaman saya dan PT ini 

juga memiliki bangunan/aset yang membuat saya tertarik untuk 

mengetahui apakah perlakuan aset tetap pada PT ini sudah sesuai dengan 

PSAK No.16 atau belum. 

 Rumusan Masalah 1.2

Apakah akuntansi aset yang diterapkan pada PT. Rezeki Segara 

Riau telah sesuai dengan PSAK No. 16? 
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 Tujuan dan Manfaat Penelitian 1.2.1

 Tujuan Penelitian 1.2.2

Untuk mengetahui apakah PT. Rezeki Segara Riau sudah 

melaksanakan akuntansi aset sesuai dengan PSAK No. 16 atau belum 

melaksanakannya. 

 Manfaat Penelitian 1.2.3

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian penulis adalah : 

a. Bagi penulis, memberikan pengetahuan dan mampu 

membangkitkan semangat berpikir kritis mengenai bagaimana 

cara menginterpretasikan dan menilai kebijakan perusahaan dalam 

menerapkan aset tetap. 

b. Bagi PT. Rezeki Segera Riau, sebagai masukkan dan saran untuk 

mengelola aset tetap agar menjadi lebih baik. 

c. Bagi pihak lain, sebagai informasi atau menambah wawasan bagi 

para pembaca terhadap akuntansi aset tetap pada suatu perusahaan 

 Metode Penelitian 1.3

 Lokasi dan Waktu Penelitian 1.3.1

Penulis melakukan penelitian ini di PT. Rezeki Segara Riau 

yang beralamat di Jl. Kesehatan NO. 8 Kel. Teluk Binjai Dumai, Riau. 

Waktu penelitian ini berlangsung pada bulan Juni sampai dengan 

bulan November 2022 
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 Jenis dan Sumber Data 1.3.2

a. Data Primer 

Data yang langsung diperoleh penulis dari objek penelitian 

berupa wawancara langsung mengenai penelitian yang akan 

dibahas. Sumber datanya diperoleh dari pimpinan PT. Rezeki 

Segara Riau 

b. Data Sekunder 

Data yang sudah di olah dan di sajikan oleh PT. Rezeki Segara 

Riau, yang sudah jadi seperti struktur organisasi,deskripsi jabatan 

dan pembagian masing-masing tugas. 

 Metode Pengumpulan Data 1.3.3

a. Wawancara yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan 

melalui tatap muka dan tanya jawab langsung antara peneliti dan 

narasumber. Seiring dengan perkembangan teknologi wawancara 

bisa dilakukan melalui email, whatsapp, telepon. Wawancara 

dilakukan dengan cara tanya jawab. 

b. Dokumentasi yaitu dengan mengutip data secara langsung yang 

dimiliki oleh PT. Rezeki Segara Riau 

c. Observasi yaitu teknik atau pendekatan untuk mendapat data 

primer dengan mengamati langsung objek datanya, untuk menjaga 

objektivitas. 
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 Metode Analisis Data 1.3.4

Dalam menganalisa data, penulis menggunakan metode 

deskriptif kualitatif. Metode ini digunakan untuk menggambarkan dan 

membandingkan objek yang sudah diteliti dengan cara menganalisa 

dan mengevaluasi data tersebut berdasarkan teori-teori yang sudah 

diperoleh, sehingga dapat ditarik suatu kesimpulan dan disajikan 

dalam bentuk penelitian berdasarkan tata cara ilmiah. 

 Sistematika Penulisan 1.4

Penelitian ini disusun atas 4 (empat) bab dengan susunan yang sistematis 

agar memudahkan dalam memahami hubungan antara bab yang satu 

dengan bab yang lain. Adapun sistematika penulisan nya adalah sebagai 

berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini terdiri dari beberapa sub-sub bab yang membahas tentang latar 

belakang masalah, perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 

metode penelitian, metode pengumpulan dan analisis data serta 

sistematika penulisan. 

BAB II GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

Bab ini mendeskripsikan perusahaan yang terdiri dari profil PT. Rezeki 

Segara Riau. 

BAB III TINJAUAN TEORI DAN PRAKTIK 

Bab ini mengemukakan uraian yang sangat penting dalam penulisan ini 

karena pada bab ini penulis akan menguraikan teori dan praktik yang 
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terkait dengan judul penelitian. Berisikan tentang pembahasan yang 

mendukung landasan teori dan praktik yang mengatur tentang penerapan 

akuntansi aset tetap dan hal lain yang berkaitan dengan penelitian. 

BAB IV PENUTUP 

Bab ini berisikan kesimpulan dan saran atas hasil penelitian.   
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BAB II  

GAMBARAN UMUM PT. REZEKI SEGARA RIAU 

 Sejarah Berdirinya PT. Rezeki Segara Riau 2.1

 PT Rezeki Segera Riau didirikan pada tanggal 6 September 2019 dan 

merupakan perusahaan jasa ekspedisi transportasi yang meliputi daratan, lautan 

dan udara. Namun untuk saat ini, PT. Rezeki Segera Riau baru bergerak pada jasa 

ekspedisi transportasi daratan. Perusahaan yang bergerak dalam bidang jasa 

ekspedisi transportasi adalah perusahaan yang membantu memindahkan atau 

mengirimkan barang dari pabrik atau produsen ke pasar, pelanggan maupun titik 

distribusi terakhir. Pengurus ekspedisi muatan memiliki beberapa kontrak dengan 

satu atau beberapa pengangkut untuk memindahkan barang.  

 Sejarah ekspedisi muatan (freight forwarder) telah dimulai sejak zaman 

Nabi Muhammad SAW, yang mana pada masa mudanya di abad 5 telah bertindak 

sebagai forwarder, yaitu mengangkut dan mengirimkan barang milik para 

saudagar Arab, dari mekkah ke negeri Syam dan Syria. Freight forwarder dapat 

berfungsi sebagai EMKL, pelayaran, jasa kepabeanan, bahkan pengiriman door to 

door. September 2019 merupakan awal mula berdirinya PT Rezeki Segera Riau, 

yang terletak di Jalan Kesehatan, Air Bersih, Kota Dumai. Fasilitas yang dimiliki 

perusahaan adalah kendaraan bermotor. PT Rezeki Segera Riau telah menetapkan 

atau mengesahkan perusahaannya dengan notaris untuk meminimalisir kesalahan 

atau masalah yang tidak terduga di kemudian harinya.  
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 Visi dan Misi PT. Rezeki Segara Riau 2.2

A. Visi PT. Rezeki Segara Riau: 

“Visi perusahaan adalah “Membentuk perusahaan bertaraf internasional 

dalam bidang perkebunan dan menjadi market leader di Indonesia dengan 

pelayanan berskala global”. 

B. Misi PT. Rezeki Segara Riau: 

1. Memberikan pelayanan jasa penimbunan terbaik untuk mencapai 

kepuasan pelanggan melalui konsistensi dalam mengendalikan kualitas 

produk milik pelanggan, sistem manajemen terpadu, teknologi yang tepat 

dan memenuhi standar internasional.  

2. Sumber daya manusia sebagai asset perusahaan dihargai dan diberikan 

pemahaman secara konsisten dan berkesinambungan.  

3. Perusahaan berupaya untuk selalu memenuhi kepentingan berbagai pihak 

(stakeholders).  

 Tujuan PT. Rezeki Segara Riau 2.3

Adapun target yang ingin dicapai atau tujuan yang menjadi fokus utama 

oleh PT Rezeki Segera Riau untuk saat ini adalah menjadikan PT. Rezeki Segera 

Riau sebagai salah satu perusahaan forwarder dan juga dapat ikut serta menjadi 

perusahaan EMKL terbesar di Kota Dumai.  

 EMKL (Ekspedisi Muatan Kapal Laut) adalah salah satu perusahaan 

dibidang logistik yang memiliki ijin legalitas dari pemerintah untuk melakukan 

layanan pengiriman barang besar dan berat menggunakan kapal laut, atau yang 
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biasa disebut dengan cargo laut. Adapun perbedaan EMKL dan perusahaan 

forwarder cukup sederhana. Biasanya EMKL hanya berfokus pada pengiriman 

logistik dalam negeri. Sementara forwarder mengurus pengiriman dan penerimaan 

barang ekspor impor. Tentu saja EMKL bisa jadi penerus barang impor ekspor ke 

atau dari dalam negeri. 

  Struktur Organisasi Unit Kerja 2.4

Pembentukan struktur organisasi di dalam perusahaan merupakan salah 

satu faktor yang tidak kalah pentingnya untuk diperhatikan oleh pimpinan 

perusahaan. Dengan adanya struktur organisasi yang telah disusun sesuai dengan 

kebutuhan aktivitas perusahaan akan dapat membantu pimpinan dalam mencapai 

tujuan yang telah direncanakan oleh perusahaan. Sehingga kesalahan di dalam 

menerima dan melaksanakan perintah atasan dapat dihindarkan.  

Tujuan utama dari pengadaan struktur organisasi ini adalah upaya dalam 

mengkoordinir semua kegiatan yang diarahkan dalam usaha mencapai tujuan 

perusahaan, sehingga pelaksanaan tugas dapat diarahkan dalam usaha untuk 

mencapai tujuan yang dimiliki perusahaan, sehingga pelaksanaan tugas dapat 

dilaksanakan secara tertib dan lancar serta dapat berpedoman pada perangkat 

organisasi yang telah ditetapkan oleh perusahaan. 

 Di dalam suatu struktur yang ini akan dengan jelas dan tegas dapat 

diketahui siapa dan bagaimana hubungan tanggung jawab antara suatu jabatan 

dengan jabatan yang lain untuk melaksanakan kegiatan yang telah terjadi di dalam 
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perusahaan tersebut. Struktur organisasi PT. Rezeki Segara Riau adalah sebagai 

gambar berikut : 

 

  

Direktur utama 

 

Kepala Bagian 
Operasional 

Kepala Bagian 
Keuangan 

Kepala Bagian 
Umum 

Bagian 
Sekretariat 
Perusahaan 

Direktur 
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  Uraian Tugas Bagian/Unit Kerja 2.5

 Direktur Utama  2.5.1

a. Memimpin dan mengurus perseroan sesuai dengan tujuan 

perseroan dan senantiasa berusaha meningkatkan efisiensi dan 

efektifitas perseroan;  

b. Menguasai, memelihara dan mengurus kekayaan perseroan;  

c. Mengkoordinasikan pelaksanaan tugas kepala Direktur Operasional 

secara keseluruhan.  

 Direktur  2.5.2

a. Membantu Direktur Utama dalam menyelesaikan tugas-tugas rutin;  

b. Mengawasi rencana maupun realisasi biaya eksploitasi,investasi 

yang telah ditetapkan;  

c. Membuat/mencari terobosan-terobosan baru kepada produsen dan 

konsumen.  

 Kepala Bagian Operasional 2.5.3

a. Merencanakan dan mengkoordinir pekerjaan di bagian 

Operasi/Teknik untuk mencapai produktivitas;  

b. Mengawasi pembiayaan di bagian Operasi;  

c. Memelihara hubungan kerja yang harmonis antara Bagian.  
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 Kepala Bagian Keuangan  2.5.4

a. Membantu Direksi di dalam perencanaan, pelaksanaan dan 

pengawasan kerja di bagian keuangan yang meliputi pembukuan 

pembiayaan dan pengadaan barang;  

b. Membantu Direksi membuat rencana program jangka panjang dan 

jangka pendek di bagian Keuangan serta mengorganisir pekerjaan 

tersebut dengan mendahulukan pekerjaan-pekerjaan minoritas;  

c. Membuat rencana kerja dan anggaran di bagian Keuangan dan 

merangkum semua rencana kerja dan anggaran bagian-bagian di 

dalam buku rencana kerja dan anggaran perusahaan.  

 Kepala Bagian Umum 2.5.5

a. Melaksanakan peraturan yang berkaitan dengan tenaga kerja 

b. Melaksanakan tugas yang berhubungan dengan kesejahteraan 

karyawan baik staf  maupun non staf 

 Bagian Sekretariat Perusahaan 2.5.6

a. Mengurus dan menyelenggarakan rapat-rapat Direksi serta 

menerbitkan  notulen rapat baik untuk kepentingan operasional 

maupun kepentingan dokumentasi. 

b. Menjamin terbentuknya citra perusahaan yang positif dan 

hubungan baik dengan stakeholders agar citra perusahaan dapat 

meningkat.  
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 Jumlah Keseluruhan Karyawan 2.5.7

Adapun jumlah keseluruhan karyawan pada PT. Rezeki Segara 

Riau ini berjumlah 20 orang yang meliputi: 

1. Di bagian operasional: 10 orang 

2. Di bagian keuangan : 4 orang 

3. Di bagian umum : 4 orang 

4. Di bagian sekretariat : 2 orang 
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BAB IV 

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan  hasil pembahasan yang telah penulis lakukan di BAB III, 

maka penulis dapat mengambil kesimpulan atas akuntansi aset tetap yang 

diterapkan bahwa unsur-unsur yang memperhitungkan penyusutan aset tetap pada 

PT. Rezeki Segara Riau sudah baik, karena sudah meliputi unsur-unsur yang 

harus dipertimbangkan dalam perhitungan beban penyusutan. PT. Rezeki Segara 

Riau mendefinisikan Aset tetap sebagai aset yang berwujud yang diperoleh dalam 

bentuk siap pakai, baik melalui pembelian maupun dibangun lebih dahulu   yang 

digunakan dalam  kegiatan usaha perusahaan serta tidak dimaksudkan untuk dijual 

dalam rangka kegiatan normal perusahaan dan mempunyai masa manfaat lebih 

dari satu tahun atau satu periode akuntansi. PT. Rezeki Segara Riau juga telah 

mendefinisikan akuntansi dan aktiva tetap sesuai dengan yang didefinisikan oleh 

para ilmuwan ekonomi dan Ikatan Akuntan Indonesia dimana PT. Rezeki Segara 

Riau dalam penghentian pelepasan aset belum pernah menjual aset tetap yang 

dimilikinya dan belum pernah melakukan pertukaran aset. Sehingga kebijakan 

yang diterapkan perusahaan dalam penghentian dan pelepasan aset tetap yang 

dimaksud sudah sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK 

No.16). 

4.2 Saran 

Dari hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan maka penulis 

memberikan saran yang sekiranya dapat memberikan manfaat bagi kelangsungan 
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dan kemajuan PT. Rezeki Segara Riau. Saran penulis sebaiknya perlu adanya 

internal control yang baik agar perusahaan lebih menyesuaikan jumlah aset tetap 

yang ada pada neraca dan laporan aktiva, serta perlunya pelatihan kepada 

karyawan yang baru menduduki bagian akuntansi, agar lebih melakukan 

pemeriksaan data aset secara teratur tanpa adanya kekeliruan, dan lebih teliti 

dalam pemberian data kepada peneliti selanjutnya yang ingin melakukan 

penelitian di perusahaan. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1: Daftar Wawancara 

 Berikut ini adalah daftar wawancara peneliti dengan BPK. Mohd Rezeki 

selaku pemilik PT. Rezeki Segara Riau 

1) Bergerak dalam bidang apakah PT. Rezeki Segara Riau? 

2) Apa saja fasilitas yang ada di PT. Rezeki Segara Riau? 

3) Kapan berdirinya PT. Rezeki Segara Riau ini? 

4) Apa yang dihasilkan PT. Rezeki Segara Riau? 

5) Apa rencana atau target yang ingin dicapai PT. Rezeki Segara 

Riau ini? 

6) Apakah bangunan yang ada Di PT. Rezeki Segara Riau ini milik pribadi? 

7) Adakah kendala dalam menerapkan PSAK NO.16? 

8) Bagaimana cara menerapkan sistem pengendalian internal (internal 

control) agar tidak terjadi kesalahan pada PT. Rezeki Segara Riau? 

9) Apakah sistem yang diterapkan pada PT. Rezeki Segara Riau saat ini 

masih menggunakan sistem manual? 

10) Peralatan apa saja yang digunakan dalam produksi dan berapa unit? 

 


